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ABSTRACT

This study title is “The Effects of HOTS (Higher Order Thinking Skills) Based Learning on
Students’ Critical Thinking in History Subject Class XI at SMA Negeri | South Indralaya™.
The research problem of this study is to see whether there is an effect of implementing the
HOTS (Higher Order Thinking Skills) based learning approach on students’ critical thinking
in Indonesian history subject class. While the purpose of this study was to find out whether
there is an effect of the HOTS-based learning approach "Higher Order Thinking Skills" on the
critical thinking skills of students in history subjects in class XI of SMA Negeri | south
Indralaya. This research was conducted from 11 May to 8 June 2022. The research method
used is an experimental method with an experimental research design which is divided into two
classes, namely the experimental group and the control group. The samples in this study were
class XI [PA | (experimental class) and class X1 IPA 2 (control class) using random sampling
technique. Data collection techniques in this study were observation and tests. The data analysis
prerequisite test technique used is the normality test and homogeneity test. The data analysis
technique in this study used the t test with a significant level of thitung > ttabel with a level of
a = 0.05. The result of thitung is 5.83 and ttabel is 1.667. Based on the results of data analysis
obtained fhitung > ftabel or 5.83 > 1.667. Thus the hypothesis (Ho) is rejected and (Ha) is

accepted.
Keywords: HOTS (Higher Order Thinking Skills) Leaming, Critical thinking.

Pembimbing,

Dra. Sani Safitri, M. Si
NIP.196901011993022001



ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kelas Xi Di SMA Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara”. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah untuk melihat adakah pengaruh pelaksanaan pendekatan pembelajaran
berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skills) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada mata pelajaran sejarah indonesia. Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran berbasis HOTS “Higher Order Thinking
Skills™ terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah di kelas
X1 SMA Negeri | Unggulan Indralaya Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 Mei
sampai 8 Juni 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
desain riset eksperimental yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 (kelas eksperimen) dan
kelas XI IPA 2 (kelas kontrol) dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Teknik uji prasyarat analisis
data yang digunakan adalah uji normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji t dengan taraf signifikan fuimmg > tave dengan taraf o =0,05.
Hasil thinmg diperoleh 5,83 dan tiuss diperoleh 1,667. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh
Jhitng > faberatau 5,83 > 1,667, Dengan demikian hipotesis (Ho) ditolak dan (Ha) diterima.

Kata kunci: Pembelajaran HOTS (Higher Order Thinking Skills), Berpikir kritis.

Pembimbing,

Dra. Sani Safitri, M. Si
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kunci sukses tidaknya pembangunan suatu negara. Suatu negara
jika memiliki sistem pendidikan yang baik, dikatakan maju, karena sistem pendidikan yang baik
dan berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas pula. Pendidikan juga
dapat dijadikan sebagai tolak ukur kesejahteraan masyarakat di negara tersebut (Wulandari &
Liana, 2018: 75).

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas dari peserta
didik, sehingga menjadikan mereka sebagai penentu peningkatan mutu pendidikan di sekolah.
Pentingnya peran guru dalam pendidikan diabadikan dalam undang-undang republik Indonesia.
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 3 yang berbunyi:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan pendidik mengatur tentang adanya pembinaan
dan pengembangan profesi guru sebagai pembaharuan profesi guru. Peran guru dalam
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
sangat jelas (Ariyana et al., 2018: 1).

Dunia pendidikan perlu mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan abad
21 yang semakin kompleks. Pendidikan tidak hanya membekali siswa dengan apa yang mereka
ketahui saat ini dan proses berpikir sederhana, tetapi juga perlu mempersiapkan mereka untuk
belajar memiliki dan mampu mengembangkan keterampilan dasar abad ini. 27st Century Skills
Partnership berkolaborasi untuk mengembangkan 21st Century Learning Framework agar siswa
berhasil di era digital ini (Putri, 2020: 4).

Kurikulum 2013 menjadi acuan pelaksanaan pendidikan di Indonesia saat ini, dan
pelaksanaan dan pelaksanaan pendidikan sekolah telah direvisi dalam beberapa tahun terakhir.

Kerangka Pengembangan Kurikulum juga didukung oleh berbagai kebijakan nasional, antara lain
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penguatan pendidikan karakter (PPK), Kampanye Literasi Sekolah (GLS), penilaian Kompetensi
Abad 21 (4Cs) dan penilaian Higher Order Thinking Skills (HOTS). Substansi pengembangan ini
harus diimplementasikan dalam proses pembelajaran dan dalam sistem penilaian. Artinya, semua
guru harus mewaspadai perkembangan ini, dimulai dengan pemahaman konseptual, melalui
pengembangan RPP, pelaksanaan proses pembelajaran, dan diakhiri dengan proses penilaian
pembelajaran (Rahman et al., 2019: 48).

Dalam pembelajaran dan evaluasi abad 21, peserta didik diharuskan mempelajari serta
menguasai inti dari keahlian meliputi berpikir kritis, dan penyelesaian sebuah masalah; kreatif
dalam berpikir serta inovatif, dan berkolaborasi dan berkomunikasi dengan efektif. Kemudian
yang tergolong kedalam keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi berpikir kritis, pemecahan
masalah, serta berpikir kreatif dan inovatif (Abduh, 2019: 2). Kemudian dalam perumusan
indikator, tujuan, kegiatan pembelajaran dan penilaian dalam kurikulum dan dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Guru harus mampu mengembangkan dan kemudian mentransformasi
pembelajaran dari kemampuan berpikir tingkat rendah (LOTS) menjadi kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), dan ini seharusnya dimulai dengan pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) (Fanani, A., & Kusmaharti, 2014: 2)

Menurut Yani dalam (Nara, 2021: 7) peningkatan kurikulum ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking (HOTS) peserta didik. kebijakan ini memiliki
implikasi lainnya, yaitu guru harus menerapkan proses pendidikan dan standar penilaian di dalam
kelas. Standar proses pendidikan merekomendasikan agar setiap guru menganut pendekatan
saintifik yaitu melalui langkah-langkah pembelajaran 5 M (observasi, menanya, temu kembali
informasi, asosiasi dan komunikasi). Hal inilah yang menjadi dasar penerapan kurikulum 2013
sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses dengan 3 (tiga) model
pembelajaran yang diharapkan dapat membentuk saintifik, perilaku sosial dan rasa ingin tahu.
Ketiga model tersebut adalah (1) model pembelajaran Discovery/eksplorasi, (2) model Problem
Based Learning (PBL), dan (3) model Project-Based Learning (PBL) atau dikenal juga dengan
model pembelajaran berbasis projek.

HOTS merupakan konsep pendidikan berdasarkan teori taksonomi Bloom yang
dikemukakan oleh Benjamin S Bloom pada tahun 1956, dan selanjutnya direvisi oleh Anderson
dan Krathwohl pada tahun 2001. Sejalan dengan hal itu, Taksonomi Bloom yang telah diperbaiki
oleh Anderson dan Krathwohl dalam (Gunawan & Palupi, 2016: 16-17), yaitu kemampuan
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berpikir manusia dibagi menjadi enam tingkatan, yaitu C1 (mengingat) pada tingkat memori, C2
(memahami) pada tingkat pemahaman, C3 (menerapkan) pada penerapan, level C4 (analisis)
berada pada level analisis, C5 (assessment) pada level evaluasi, dan C6 (creation) pada level
mengkreasi.

Matrik untuk mengukur HOTS, termasuk berpikir kritis, kreativitas, pemecahan masalah,
atau pengambilan keputusan, jika dijelaskan, dengan meminjam konsep yang direvisi dari
taksonomi Bloom Anderson dan Krathwoll. Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang lebih
dikenal dengan Higher Order Thinking Skills (HOTS) menghendaki seseorang menerapkan
informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dengan melakukan manipulasi informasi untuk
menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru (Ariyana, Pudjiastuti, et al., 2018).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang dikenal dengan Higher Orde Thinking Skills
(HOTS) menghendaki seseorang menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya
dengan menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dengan melakukan manipulasi
informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru (Hamzah, 2018: 33).
Kemudian pembelajaran berbasis HOTS harus membuat semua siswa aktif dalam berfikir. Peran
guru tidak begitu dominan dalam proses pembelajaran, namun lebih berperan sebagai fasilitator
untuk memberi kemudahan bagi siswa bagi siswa dalam berpikir. Oleh sebab itu guru harus
mempersiapkan tugas-tugas atau soal yang dapat membuat siswa berpikir kreatif, kritis, dan
menyelsaikan masalah. Siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya
sehingga menguasai kemampuan berpikir tingkat tinggi (Saraswati & Agustika, 2020).

Menurut Thomas & Thorne dalam (Nara, 2021: 4), HOTS adalah cara berpikir yang lebih
tinggi dari pada menghafal fakta atau menerapkan aturan, rumus dan prosedur. HOTS meminta
kita untuk melakukan sesuatu berdasarkan fakta. Membuat hubungan antar fakta,
mengkategorikannya, memanipulasinya, menempatkannya dalam konteks baru, dan mampu
menerapkannya untuk menemukan solusi baru terhadap masalah.

HOTS sebagai salah satu komponen kunci dari kurikulum revisi 2013 berupaya
memasukkan semua mata pelajaran, salah satunya sejarah. Mata pelajaran sejarah merupakan mata
kuliah yang menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai tentang proses perubahan dan
perkembangan sosial dari masa lalu hingga masa kini. Dalam konteks realita, pembelajaran sejarah
di sekolah menjadi penting, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, mata pelajaran sejarah memiliki
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kepentingan strategis dalam membentuk masyarakat yang bermartabat. pendidikan. karakter dan
peradaban bangsa, serta kesadaran kebangsaan dan cinta tanah air dalam pembentukan bangsa
Indonesia. Kemudian (Amin, 2011) mengemukakan pandangan yang sama bahwa perwujudan
cita-cita nasional sangat tergantung pada generasi penerus yang dapat memahami sejarah
masyarakat dan negara.

Pada hakikatnya HOTS dalam mata pelajaran pembelajaran sejarah 2013, selain untuk
menanamkan nilai-nilai pengetahuan dan menumbuhkan sikap moral peserta didik, juga mengkaji
bagaimana data dari tahapan LOTS diolah ke tahapan HOTS yaitu bagaimana peserta didik
menganalisis sejarah peristiwa dan menyajikannya dalam bentuk tertulis berdasarkan fakta.
Menemukan fakta sejarah yang dapat menghubungkan peristiwa masa lalu untuk mengarah pada
analisis (C4), penilaian (C5) dan penciptaan (C6) (Wulandari & Liana, 2018: 77).

Berkaitan dengan penelitian menggunakan strategi pembelajaran HOTS “Higher Order
Thingking Skills” telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini.
Pertama, Wilda Rispita mahasiswi Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi Tadris Matematika ada tahun 2020 dengan judul
“Pengaruh Penerapan Strategi Higher Order Thinking Skill (Hots) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Vii Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Muaro Jambi”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari uji t pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh artinya
terdapat perbedaan yang signifikan antara penerapan strategi pembelajaran Higher Order Thinking
Skill (HOTS) dengan strategi ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah. Dan dari hasil
uji korelasi phi pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh. artinya bahwa penerapan strategi
pembelajaran Higher Order Thinking Skill (HOTS) berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Kedua, penelitian yang dilaksanakan oleh Rias Nara (2021) fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Sriwijaya dengan judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berorientasi
Hots (Higher Order Thinking Skills) Dalam Pembelajaran Ppkn Terhadap Nilai-Nilai Karakter
Siswa Di Sman 1 Indralaya”. Menunjukkan hasil penelitian yakni terdapat pengaruh yang
signifikan dari penerapan pembelajaran berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam
pembelajaran PPKn terhadap nilai-nilai karakter siswa di SMAN 1 Indralaya hasil uji N-gain score
0,4765 kategori sedang, minimal 0,37 dan maksimal 0,55 dengan tingkat pengaruh positif,
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sedangkan uji hipotesis didapatkan nilai signifikan yaitu Sig. > a (0.359 > 0.05) sehingga
disimpulkan menerima Ha dan menolak HO.

Sedangkan penelitian yang lain juga dilaksanakan oleh Mediansyah tahun 2020 Instititut
Agama Islam Negeri Bengkulu dengan judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
DL (Discovery Learning) Berbasis HOTS Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ipa Siswa
Kelas V SD N 99 Kota Bengkulu”. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang
signifikan antara penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS dengan hasil
belajar siswa kelas V SDN 99 Kota Bengkulu yakni dengan nilai signifikan dan nilai posttest
sebesar 3,83.

Adapun perbedaan penelitian relevan dengan penelitian ini yaitu terdapat perbedaan
lokasi dan metode penelitian yang digunakan. Penelitian menggunakan pembelajaran berbasis
HOTS “Higher Order Thingking Skills” atau kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran sejarah belum pernah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara.
Alasan peneliti ingin melaksanakan penelitian di SMA Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara adalah
karena berdasarkan hasil wawancara dengan guru sejarah yakni Ibu Rahmini bahwasanya
pembelajaran di sekolah ini sudah pernah melaksanakan pembelajaran berbasis LOTS dan juga
HOTS meskipun tidak selalu dilaksanakan pada setiap kali pertemuan. Selain itu sekolah ini
merupakan SMA unggulan dengan akreditasi A yang memiliki peserta didik terpilih dengan
kemampuan akademik yang baik, serta pembelajaran aktif dan kreatif maka peneliti tertarik ingin
meneliti pengaruh pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS untuk mengakomodir kemampuan
peserta didik terhadap pembelajaran HOTS.

Serta berdasarkan observasi peneliti pada 09 November 2021, proses pembelajaran
pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara guru menggunakan gaya belajar
visual yaitu guru menggunakan powerpoint ketika menjelaskan materi, selanjutnya guru
menerapkan gaya belajar auditory yaitu guru menerapkan metode ceramah atau menjelaskan
secara langsung kepada peserta didik dan pembelajaran secara berkelompok. Dengan berbagai
gaya belajar yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara di atas, maka
dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran sejarah diperlukan juga sebuah strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik untuk membantu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan hal tersebut menjadi sebab dan alasan bagi

peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap pengaruh pelaksanaan pembelajaran berbasis
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HOTS “Higher Order Thingking Skills” atau kemampuan berpikir tingkat tinggi terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran sejarah kelas XI SMA Negeri 1
Unggulan Indralaya Utara. Sehingga penelitian ini berjudul “Pengaruh Pelaksanaan
Pembelajaran Berbasis Hots (Higher Order Thinking Skills) Terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas Xi Di SMA Negeri 1
Unggulan Indralaya Utara”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dapat dirumuskan menjadi dua
rumusan masalah yaitu:

1. apakah ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skills) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara?

2. apakah tidak ada pengaruh pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skills) terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran sejarah di SMA
Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara?

1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui ada pengaruh pembelajaran berbasis HOTS terhadap keterampilan berpikir
kritis peserta didik pada pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Unggulan Indralaya Utara.
2. Untuk mengetahui tidak ada pengaruh pembelajaran berbasis HOTS terhadap keterampilan
berpikir kritis peserta didik pada pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Unggulan Indralaya
Utara.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Bagi peserta didik
Bagi peserta didik diharapkan mampu lebih bersemangat saat pembelajaran berlangsung

yang memanfaatkan penerapan pembelajaran berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills)
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sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran
sejarah.
2. Bagi guru

Bagi guru, diharapkan mampu memberikan pembelajaran berorientasi HOTS (Higher Order
Thinking Skills) agar mampu mengarahkan peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis pada proses pembelajaran sejarah.
3. Bagi peneliti

Bagi peneliti, diharapkan mampu memperoleh pengalaman, pengetahuan dan ilmu mengenai
penerapan pembelajaran berorientasi HOTS (Higher Order Thinking Skills) yang kedepannya bisa
digunakan sebagai bekal saat sudah menjadi guru agar dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sejarah. Sekaligus sebagai acuan dan bekal dalam

melakukan tugasnya sebagai guru agar menjadi guru yang profesional di masa yang akan datang.
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